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Abstract: The goals of this research were: (1) to know the activity of learn physics a 

student during use the model of learning generative with demonstration  method, (2) ) to 

analyze the different of students’ achievement use the model of learning generative with 

demonstration  method  and using conventional model. This study was a true-experiment 

research by using design control group pre-test and pot-test. Data collection method of this 

research used observation, interview, test, and documentation. The students’ activities were 

analyze by using percentage, and the students’ achievement was analyzed by using SPSS 

16. The analysis result shows that (1) the students’ activities in experiment class were better 

than in control class, (2) there were different of students’ achievement by using the model 

of learning generative with demonstration method and using conventional model. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

pengetahuan tentang dunia alamiah yang 

meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, 

fisika dan kimia. Pada hakikatnya IPA 

dibangun atas dasar produk ilmiah, proses 

ilmiah dan sikap ilmiah (Trianto, 2010:137). 

Jadi IPA tidak hanya terdiri atas kumpulan 

pengetahuan atau fakta yang dihafal, namun 

merupakan kegiatan atau proses aktif 

menggunakan pikiran dalam mempelajari 

rahasia gejala alam. 

Fisika adalah salah satu ilmu dasar 

memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Rahmad dan Dewi, 2007:25). Pada 

mata pelajaran fisika dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis deduktif dengan 

menggunakan berbagai peristiwa alam dan 

penyelesaian masalah baik secara kualitatif 

maupun secara kuantitatif dengan 

menggunakan matematika serta dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap percaya diri. Perihal tersebut sesuai 

dengan tujuan pembelajaran fisika di SLTP 

atau SMU secara umum yaitu memberikan 

bekal pengetahuan tentang fisika, kemampuan 

dalam keterampilan proses serta 

meningkatkan kreatifitas dan sikap ilmiah 

(Bektiarso, 2000: 11).  

Berdasarkan observasi di lapangan 

menunjukan bahwa pelajaran fisika 

merupakan pelajaran yang sulit diantara 

pelajaran IPA yang lainnya. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran fisika sampai saat 

ini masih diajarkan melalui pembelajaran 

yang bersumber dari buku atau secara teoritik. 

Pembelajaran fisika hanya terkesan sebagai 

proses transfer pengetahuan dari pikiran guru 

ke dalam pikiran siswa. Fisika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang tidak digemari 

siswa. Siswa kurang termotivasi dalam belajar 

fisika. Sebagian besar siswa hanya cenderung 

menghafal rumus-rumus saja tanpa 

memahami konsep fisika itu sendiri. Bahkan 

siswa tidak mengetahui manfaat konsep fisika 

atau aplikasinya pada kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto 

(2010:5) bahwa masalah utama dalam 

pembelajaran formal (sekolah) dewasa ini 

adalah masih rendahnya daya serap peserta 

didik. 

Model pembelajaran generatif adalah 

model pembelajaran, dimana peserta belajar 

aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan 

dalam proses mengkonstruksi makna dari 

informasi yang ada di sekitarnya berdasarkan 

pengetahuan awal dan pengalaman yang 

dimiliki oleh peserta belajar (Osborne dan 

Wittrock dalam Sudyana et al, 2007:1080). 

Model pembelajaran generatif merupakan 

suatu model pembelajaran yang berdasarkan 

pada teori-teori belajar konstruktivisme, yaitu 

bahwa anak-anak memperoleh banyak 


